BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, maka penulis menyimpulkan sebagai berikut:

1. 10 perusahaan busana muslim di Kota Bandung sudah menerapkan
keseluruhan jenis kapabilitas inovasi dengan baik. Berdasarkan hasil olah data
scoring rubric dari sepuluh(10) perusahaan, dengan nilai maksimal lima(5),
rata-rata perusahaan mendapatkan nilai tiga(3). Berikut perusahaan yang
diurutkan berdasarkan dari nilai teratas yaitu R-D Indonesia, Waydee,
Elheeya, PenitiBasic mendapatkan nilai rata-rata lima(5) kemudian HijabChic,
Pick Me Up mendapatkan nilai rata-rata empat(4) kemudian URS, Khiel,
HalloHijab, dan Ananya mendapatkan nilai rata-rata tiga(3). Hal ini
membuktikan bahwa para pelaku usaha di Kota Bandung telah menciptakan
kemampuan berinovasi dengan baik.

2. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dimensi kapabilitas inovasi
sudah terlihat baik berdasarkan scoring rubric adalah Know-How.
Dikarenakan Know-How memiliki nilai paling tinggi yaitu empat puluh
enam(46) yang artinya dimensi ini sudah terpenuhi oleh setiap perusahaan
yang di wawancarai. Berikut dimensi yang diurutkan berdasarkan besarnya
nilai hitung tertinggi yaitu Know-How menduduki urutan pertama terbesar,
lalu Regeneration, External Knowledge, Structures, Leadership, Work Well

Being, dan terakhir adalah dimensi Employee Activity.

5.2 Saran
Dari hasil kesimpulan diatas, berikut beberapa saran yang dapat penulis berikan:
1. Para pelaku industri busana muslim harus meningkatkan dimensi Employee
Activity, Leadership, dan Work Well-Being sedangkan dimensi yang harus
dipertahankan adalah dimensi Know-How, Regeneration, dan External

Knowledge, Structures. Hal ini akan mendukung terjadinya inovasi yang akan
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membantu tercapainya tujuan industri busana muslim di Kota Bandung.
Berikut saran untuk dimensi yang perlu ditingkatkan:

Employee Activity : Pemilik/manajer mengajak atau berdiskusi bersama
karyawan agar karyawan berpartisipasi dalam pengembangan perusahaan
dan pemilik/manajer memberikan pengarahan kepada karyawan agar mau
bersikap kritis terhadap kegiatan maupun kinerja perusahaan hal ini dapat
membuat karyawan bisa berpendapat mengenai perusahaan.

Leadership : Pemilik/manajer memberikan pelatihan lintas divisi dengan
tujuan mengembangkan pengetahuan dan kemampuan karyawan secara
keseluruhan dan pemilik/manajer harus memberikan pengarahan ataupun
dorongan kepada karyawan untuk insiatif memberikan masukan tanpa
manajer pinta. Hal ini akan menimbulkan umpan balik dari manajer terhadap
karyawan.

Work Well-Being : Pemilik/manajer membuat hilangkan ketakutan
karyawan, buat karyawan berani dan tak perlu malu-malu untuk memberikan
pendapat. Hal ini akan membuat karyawan berani berpendapat dan menolak

keputusan manajer dengan alasan yang jelas
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